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Abstract

Interference is one of the problems faced by Arabic language learners, because it
has a negative impact on the practice of Arabic language skills. The emergence
of interference is caused by the low grammatical skills of Arabic language
learners, especially syntax, so that the structure of the first language dominates
Arabic without realizing it. This research aims to describe the elements of
Indonesian syntactic interference in the Arabic language of students in the
Arabic Language Education study program. This research is descriptive
qualitative research. The main data is in the form of students' Arabic writing
which was collected using the listening method, then analyzed using the
matching method to compare the sentence structures of Arabic and Indonesian.
Based on the results of the analysis, it is known that the syntactic elements of
Indonesian that influence the structure of Arabic in students' Insha' include
tense aspect interference, correspondence, non-adjective noun phrases, adjective
noun phrases, passive sentences, number phrases, verbs bound by prepositions,
the use of the word "ada" which is translated ,"§ "and the interference of the

word "because” which always uses the word "-3"

Keywords : interference, syntax, Indonesian, Arabic.
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Abstrak

Interferensi menjadi salah satu masalah yang dihadapi pembelajar bahasa
Arab, karena berdampak negatif terhadap praktik keterampilan berbahasa
Arab. Munculnya interferensi disebabkan oleh rendahnya kemampuan
gramatikal para pembelajar bahasa Arab, khususnya sintaksis, sehingga
struktur bahasa pertama mendominasi bahasa Arab tanpa disadari. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur interferensi sintaksis
bahasa Indonesia dalam insya’ berbahasa Arab mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Arab. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Data utama berupa tulisan berbahasa Arab para mahasiswa yang
dikumpulkan dengan menggunakan metode simak, kemudian dianalisis
menggunakan metode padan guna memperbandingan struktur kalimat bahasa
Arab dan bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa
unsur-unsur sintaksis bahasa Indonesia yang mempengaruhi struktur bahasa
Arab dalam insya’ mahasiswa meliputi interferensi aspek kala, persesuaian,
frasa nomina non-adjektiva, frasa nomina adjektiva, kalimat pasif, frasa
bilangan, verba yang terikat dengan preposisi, penggunaan kata “ada” yang
diterjemahkan “K”, daninterrferensi kata “karena” yang selalu menggunakan

kata “.¥”.
Kata Kunci: interferensi, sintaksis, bahasa Indonesia, bahasa Arab

A. Pendahuluan

Kemajuan teknologi pada era saat ini membawa dampak atau pengaruh
pada setiap lini kehidupan umat manusia. Tidak terkecuali dalam bidang science
atau ilmu pengetahuan. Oleh karena itu penguasaan bahasa asing menjadi hal yang
mutlak dimiliki bagi setiap pembelajar, tidak terkecuali bahasa Arab. Sebagai alat
komunikasi antar umat manusia, bahasa Arab memiliki keterkaitan dengan ilmu
linguistik. Hal tersebut karena ilmu linguistik adalah ilmu tentang bahasa dan
bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang digunakan dan dipelajari oleh berbagai
kalangan di belahan bumi ini, termasuk di Indonesia.

Linguistik merupakan ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan
bahasa sebagai objek kajiannya. Ilmu linguistik sering juga disebut dengan
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linguistik umum (general linguistics) yang mengandung arti, ilmu linguistik tidak
hanya mengkaji sebuah bahasa saja, melainkan mengkaji seluk beluk bahasa pada
umumnya(Abdul, 2012). Dalam ranah linguistik, pembelajaran linguistik terbagi
menjadi dua, yaitu lingustik mikro dan linguistik makro. Lingusitik mikro memiliki
lingkup yang kecil dan terbatas, sedangkan linguistik makro memiliki ruang
lingkup kajian yang lebih luas. Linguistik makro mengarahkan kajiannya pada
hubungan bahasa dengan faktor-faktor di luar bahasa (Sudaryanto, 1993). Faktor-
faktor di luar bahasa tersebut yang kemudian memunculkan fenomena yang tidak
dapat terlepas dari segala bentuk kegiatan manusia sebagai civil society, seperti
berkomunikasi, keragaman bahasa, perilaku berbahasa dan perilaku sosial. Segala
bentuk kegiatan manusia bermasyarakat tersebut memiliki kaitan dengan salah
satu cabang ilmu linguistik, yaitu sosiolinguistik (Chaedar, 1990).

Sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang fokus
kajiannya mempelajari hubungan dan saling memengaruhi antara perilaku bahasa
dan perilaku social (Chaer, 2010). Adapun kajian utama dari sosiolinguistik adalah
keragaman bahasa yang ada di dalam masyarakat. Dalam sosiolinguistik,
hubungan antar manusia satu dengan manusia lainnya memberikan dampak
kontak bahasa. Adapun kontak bahasa sendiri merupakan istilah yang digunakan
oleh Roman Jakobson terkait dengan fungsi bahasa, yaitu untuk menjalin
hubungan melalui bahasa (Omar, 2017). Menurut Chaer dan Agustina, peristiwa-
peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi sebagai akibat adanya kontak bahasa
tersebut salah satunya adalah interferensi.

Interferensi merupakan perubahan sistem suatu bahasa karena adanya
kontak suatu bahasa dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur
bilingual (Chaedar, 1990). Penggunaan serpihan kata, frasa, dan klausa dari bahasa
lain dalam suatu kalimat juga dapat dianggap sebagai interferensi. Interferensi
sendiri terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa Ibu
atau dialek ke dalam bahasa atau dialek kedua(Sutarsyah, 2017). Gejala
interferensi umum terjadi dalam proses pembelajaran bahasa kedua. Sementara
itu, dalam teori pembelajaran bahasa disebutkan bahwa seseorang akan
menggunakan pengalamannya terdahulu untuk memudahkan proses pembelajarn
bahasa kedua. Termasuk pengalaman terdahulu tersebut adalah bahasa asli.
Bahasa asli ini terkadang ditransfer secara negatif, sehingga menimbulkan
terjadinya interferensi.

Interferensi muncul bukan karena si penutur mahir dalam menggunakan
kode-kode dalam bertutur. Sebaliknya, interferensi muncul karena kurang
dikuasainya kode-kode tersebut dalam bertutur. Hal itu yang pada akhirnya akan
memunculkan perbedaan yang besar dalam persoalan karakteristik bahasa,
utamanya adalah karekteristik bahasa pada penutur bilingual akan menjadikan
interferensi semakin tinggi, terutama pada penutur yang baru belajar bahasa
kedua atau ketiga (Pourkalhor & Esfandiari, 2017). Interferensi ini terjadi sebagai
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pengaruh dari pengenalan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama yang
dimilikinya terhadap bahasa asing, dalam hal ini bahasa Arab, yang sedang
dipelajari(Farid, Muhammad, 2022).

Bahasa Arab sebagai bahasa asing yang banyak dipelajari di Indonesia
merupakan bahasa yang memiliki kesamaan universal dan memiliki ciri-ciri
gramatikal khusus dalam beberapa aspek. Misalnya pada aspek morfologi, bahasa
Arab memiliki pola pembentukan kata yang lebih bervariatif. Dalam aspek
sintaksis, bahasa Arab memiliki struktur yang khas, antara lain memiliki tanda
i’rab (kasus) sebagai pendukung bahkan terkadang menjadi penentu makna dari
struktur tertentu (Salahuddin, 2019).

Gejala interferensi ini juga dialami oleh mahasiswa program studi (prodi)
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) IAIN Kudus yang tercermin dalam karya tugas
akhir (skripsi). Mahasiswa prodi PBA yang memiliki latarbelakang pemerolehan
Bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama tentunya memiliki kecenderungan yang
kuat untuk melakukan interferensi kaidah bahasa Indonesia dalam beberapa
kaidah bahasa Arab yang sedang mereka pelajari.

Berdasarkan pengamatan peneliti, interferensi bahasa Indonesia terhadap
bahasa Arab sering terjadi dalam susunan bahasa Arab mahasiswa yang
mengakibatkan terjadinya penyimpangan atau kesalahan. Penelitian ini dilakukan
dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk kesalahan
gramatika, kemudian melihat sebab dan implikasinya dalam kalimat yang dibentuk
oleh mahasiswa. Dari kesalahan-kesalahan yang ditemukan dan dianalisis
diharapkan dapat menjadi salah satu tolak ukur dan acuan dalam evaluasi suatu
pembelajaran.

B. Metode

Berdasarkan latar belakang di atas, maka jenis pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif
lebih ditekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk
angka) dan dalam pemaparannya menggunakan analisis kualitatif. Jenis penelitian
yang dilakukan di sini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), yaitu
metodologi penelitian kualitatif yang dilakukan di tempat atau lokasi lapangan
(Moleong, 2009). Dalam pengumpulan data yang diperoleh, peneliti melakukan
penelitian secara langsung di lapangan. Adapun yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah mempelajari dan menganalisa keadaan yang ada, khususnya tentang
interferensi gramatika bahasa Indonesia dalam bahasa Arab pada skripsi
mahasiswa program studi PBA TAIN Kudus
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C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan para informan
serta penelusuran repository terkait dengan data skripsi mahasiswa prodi PBA,
Fakultas Tarbiyah, IAIN Kudus, diketahui jumlah keseluruhan data skripsi
mahasiswa dalam kurun waktu tahun 2021 dan 2022. Didasarkan pada data
repository IAIN Kudus bahwa data tugas akhir atau skripsi mahasiswa prodi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, IAIN Kudus tahun kelulusan 2021
berjumlah 75. Hasil tersebut sebagaimana yang termaktub dalam link halaman
repository tugas akhir mahasiswa sebagai berikut
http://repository.iainkudus.ac.id/view/divisions/pba/2021.html.

Adapun jumlah data tugas akhir atau skripsi mahasiswa prodi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah IAIN Kudus pada tahun 2022 yang tercermin
pada data repository adalah 18 judul. Deskripsi mengenai hal tersebut
sebagaimana yang tampak pada link laman repository sebagai berikut
http://repository.iainkudus.ac.id /view/divisions/pba/2022.html. Dari
keseluruhan data yang tersedia tersebut, kaitannya dalam kajian penelitian ini
diambil sampel data sejumlah 12 judul skripsi. Selanjutnya dari sampel data
tersebut dilakukan analisis untuk dicari bentuk-bentuk interferensi yang muncul,
baik dari aspek sintaksis, morfologi, dan faktor yang menyebabkan terjadinya
interferensi.

1. Klasifikasi Interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Arab
Setelah data-data berupa file tugas akhir atau skripsi mahasiswa
dikumpulkan, lalu diidentifikasi gejala interferensi atau kesalahan yang terdapat
dalam tulisan tugas akhir mahasiswa tersebut. Identifikasi kesalahan tersebut
menghasilkan beberapa kesalahan. Kemudian kesalahan-kesalahan itu
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yang meliputi: (1) interferensi pada

aspek sintaksis (Lg=ul ¢Us¥1); (2) interferensi pada aspek morfologi (:ls¥!

aud,.11); dan (3) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya gejala interferensi.

2. Interferensi pada Aspek Sintaksis
Interferensi pada aspek sintaksis ini setidaknya dapat diklasifikasikan
menjadi 9 (Sembilan) jenis kesalahan. Beberapa kesalahan penulisan sebab
interferensi pada aspek sintaksis sebagaimana terlihat dalam paparan tabel
berikut. Adapun penjelasan dan contoh masing-masing jenis interferensi tersebut
adalah sebagai berikut.

No. Jenis Kesalahan Jumlah

1 Tidak adanya kesesuaian dalam aspek kala kaitannya 5
pada kategori verba (fi’])

2 Tidak adanya kesesuaian dalam aspek konkordansi 6
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pada tingkat jumlah (kalimat)

3 Kesalahan dalam penggunaan frasa nomina adjektiva 3
(sifah-maustif)

4 Kesalahan dalam penggunaan frasa nomina non- 7
adjektiva (idafah)

5 Kesalahan dalam penyusunan kalimat pasif atau 6
intransitif (fi’l mabni majhil)

6 Tidak adanya kesesuaian dalam aspek verba (fi’) yang 5
terikat dengan preposisi (harfjarr)

7 Tidak adanya kesesuaian dalam penggunaan frasa 4
nomina bilangan (‘adad ma’did)

Kesalahan dalam penggunaan (,i§

Kesalahan dalam penggunaan JX

3. Interferensi pada aspek kala

Kala dalam kaidah bahasa Arab merupakan hal yang erat kaitannya
dengan verba (fi’l). Hal itu sesuai dengan kaidah tata bahasa yeng menyatakan
bahwa semua verba (fil) pasti di dalamnya mengandung unsur kala
(Murniati&Marliati, 2022). Sebagaiman disepakati oleh para ahli nahwu, bahwa
verba (fi’l) didefinisikan sebagai kata yang menunjukkan makna tertentu
terhadap suatu peristiwa pada masa tertentu(Wehr, n.d.). Berbeda dengan
bahasa Indonesia yang berlaku kaidah bahwa semua verba (kata kerja) tidak ada
kaitannya dengan aspek kala. Hal itu didasarkan pada asumsi bahasa bahwa
waktu terjadinya perbuatan biasanya diungkapkan dengan adverba atau
keterangan waktu, seperti kata sudah, telah, besok, dan kemarin (Verhaar, 2000).

Perbedaan konsep kala tersebut tentunya berimbas pada munculnya
interferensi dalam tulisan (insya’) mahasiswa pada tugas akhir (skripsi) yang
disebabkan oleh kuatnya dominasi bahasa Indonesia dan masih lemahnya dalam
pemahaman kaidah tata bahasa Arab (nahwu). Keberadaan gejala interferensi
tersebut diketahui setelah melalui pemanfaatan pendekatan kontrastif dengan
cara membandingkan struktur kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia
sebagaimana yang digambarkan dalam tabel berikut

No. Interferensi Struktur Kalimat BI yang Struktur
Ungkapan BA benar Kalimat BA
yang Benar
1 Jadll els alall Guru memerintahkan pada Szl ﬁ_\_,,i\)_ai
i para siswa untuk )
ool 2 mencatat pelajaran ool S
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2 J Ogaladl egs Kaum  muslim  beriman 5 s, ¢galudl oos
kepada sepuluh malaikat

SN 3, die AL

3 Jl cadi c-,8 G Saya merasa senang pergi | il o o, U
i i ke taman kota . .

Lyoedl 48,0 Looed| 4ayus

4 Jl wady 550> Hamzah pergi ke kampus ) 2l Biax

. kemarin .
5 s oy e & Saudaraku keluar dari e oy gy &
o pesantren ini sejak tehun o
dolo dole

Dari paparan tabel di atas menggambarkan bahwa pada data (1) dan (2)
sangat jelas memuat kesalahan dalam hal sintaksis. Kesalahan tersebut terletak
pada ketidaksesuaian penggunaan verba (fi’l) kaitannya dengan pelaku (subjek).

Dalam konteks kalimat di atas, verba ,sl yang bermakna ‘memerintahkan’ tidak

sesuai dengan subjek atau pelaku yang mengerjakan pekerjaan tersebut, yaitu

elell yang bermakna ‘guru’. Kata elsll yang bermakna ‘guru’ di sini berfungsi

sebagai subjek (pelaku) berjenis maskulin (mudZakkar), tunggal yang
ditakdirkan kepada damir huwa (s2). Oleh karena itu, verba (kata kerja) yang

menyertainya harus diubah dan disesuaikan dengan subjek (fa’il)-nya, menjadi
! kaitannya dengan kala lampau (past) atau ,L kaitannya dengan kala sekarang
(present) atau yang akan datang. Hal yang sama juga terjadi pada data (2) yang
memuat ketidaksesuaian penggunaan verba (fi'l) kaitannya dengan pelaku
(subjek)nya. Verba (fi'l) :w3 yang diikuti oleh pelaku (fa'il) ¢selusd! terdapat
ketidaksesuaian antara subjek (fa’il) dengan verba (fi’) yang menyertainya.
Ketidaksesuaian tersebut karena subjek atau pelaku termasuk dalam kategori

ism jam’u ditakdirkan pada damir (ea). Oleh karena itu, verba (.3 harus diubah

dan disesuaikan menjadi 3 yang berarti ‘beriman’.

Adapun pada data (3), ditemukan adanya dua verba (fi’]) yang berbeda
yang saling bersanding secara langsung tanpa dipisahkan oleh pemarkah. Hal
seperti itu tidak dibenarkan dalam kaidah gramatika Arab. Seharusnya pasangan

dua kata kerja tersebut dipisahkan oleh L\ yang berfungsi merubah verba (fi’])

menjadi invinitif (masdar), sehingga struktur kalimat dalam bahasa Arab yang

sesuai dengan gramatika Arab menjadi duaddl s Jl cwdl of @>, LI yang
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bermakna ‘Saya merasa senang pergi ke taman kota’. Kala yang menjadi acuan

utama kalimat tersebut berbentuk lampau yang termuat dalam verba (fi’l) 4.

Sementara data (4) dan (5) pada tabel di atas secara visual seolah tidak
terdapat kesalahan dalam aspek gramatika. Akan tetapi, jika dicermati
ditemukan ketidaklogisan semantik pada aspek waktu yang menandai terjadinya
peristiwa. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa verba (fi’l) dalam bahasa
Arab terikat oleh kala (waktu). Konteks dalam kalimat data (4) di atas, verba

—als yang bermakna ‘sedang pergi’ tidak terjalin linieritas dengan keterangan
waktu ag, L& yang bermakna ‘kemarin’. Oleh karena itu, verba (fi'l) tersebut

harus diubah ke dalam bentuk lampau menjadi —w3. Hal yang sama juga terjadi

pada data (5) yang memuat ketidaklogisan makna waktu, sehingga verba (fi’l)
7= juga harus diubah menjadi bentuk lampau menjadi z,5.

4. Interferensi pada aspek konkordansi dalam jumlah (kalimat)

Dalam kaidah gramatika bahasa Arab, terdapat dua pola kalimat, yaitu
kalimat verba (fi'liyyah) dan kalimat nominal (ismiyyah). Kalimat verba (jumlah
fi'liyyah) adalah kalimat yang tersusun dari dua unsur pembangun, yaitu verba
(fi') sebagai unsur pertama, dan nomina (ism) yang berposisi sebagai pelaku
sebagai unsur kedua . Adapun dalam bahasa Indonesia, kalimat verba (jumlah
fi’'liyyah) didefinisikan sebagai kalimat yang predikatnya berupa kata kerja, di
mana kata kerja tersebut seringkali terletak setelah subjek (Sholihah, 2020). Oleh
karena itu, secara struktur ia berbeda dengan kalimat verba dalam bahasa Arab.

Sementara, kalimat nominal (jumlah ismiyyah) adalah kalimat yang
diawali oleh ism (nomina) dan tersusun dari dua komponen utama, yaitu
mubtada dan khabar . Definisi tersebut memiliki kesamaan dengan konsep
kalimat nominal dalam bahasa Indonesia. Namun demikian, terdapat perbedaan
kaidah mendasar antara kedua bahasa tersebut, yang sangat dipengaruhi oleh
tipe bahasa yang juga berbeda. Sebagai bahasa yang memiliki tipe fleksi, kaidah
gramatika bahasa Arab mengedepankan prinsip konkordansi (agreement) atau
persesuaian yang meliputi persesuaian jumlah (mufrad, tasniyah dan jam’u),
jender (muzakkar dan mu'annas), dan terkadang juga aspek keumuman atau
kekhususan kata (nakirah dan ma’rifah) (Muliansyah, 2020). Di samping itu,
bahasa Arab juga terikat dengan konsep ‘amil atau yang dipadankan dengan
istilah governor yang di dalam terminology gramatika dipahami sebagai hal yang
mampu memengaruhi perubahan i’rab. Hal tersebut, sedikit berbeda dengan
bahasa Indonesia yang memiliki tipe aglutinatif, yaitu tidak memerhatikakn
konsep konkordansi serta tidak memiliki konsep ‘amil. Perbedaan itulah yang
akhirnya menjadi pemicu munculnya interferensi dalam tulisan skripsi
mahasiswa prodi PBA TAIN Kudus sebagaimana terlihat dalam tabel berikut.
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No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
1 L Jl 2l 495 | Nabila mengunjungi Lras J) 2l 595
neneknya
2 aeIb 2 L ey Peneliti membahas =S zalll At L) iy
S dengan metode
§ kuantitatif
3 e J) Ll i Peneliti berterima e J) Ll S
i kasih kepada i
Aol | Lasl]!
Pimpinan
Universitas
(Rektor)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat kesalahan pada aspek
konkordansi antara verba (fi’l) dan subjek. Dalam bahasa Arab, verba dalam
kalimat verbal (jumlah fi'liyyah) dan nominal (jumlah ismiyyah) harus mengikuti

subjek dari aspek jendernya. Sehingga, kata ,55 pada data (1) yang bermakna
‘mengunjungi’ yang menyimpan pronominal ketiga tunggal untuk maskulin
(muzakkar) dengan tanda ya’, harus diganti dengan huruf ta mudara’ah menjadi
,9» karena mengikuti subjek yang berjender feminine (mu’annas). Hal senada
juga terjadi pada data (2) dan data (3).

Kesalahan pada data (2) terletak pada kata ¢, yang mengacu pada 4!
yang dalam konteks kalimat tersebut bermakna ‘peneliti’ dengan jenis jender
feminin (mu’anna$). Seharusnya verba tersebut juga menyesuaikan dengan

subjeknya, yaitu bersambung dengan huruf ta' ta'nis menjadi ci=, karena

mengikuti subjek yang berjender feminin (mu'annas). Sementara, kesalahan pada

data (3) terletak pada kata ,S4i yang mengacu pada ceLJl yang dalam konteks

kalimat tersebut memiliki makna ‘peneliti’ dengan jender maskulin (muzakkar).
Seharusnya verba yang mengikutinya juga menyesuaikan dengan subjeknya,
yaitu dengan mengubahnya menjadi bentuk verba dengan subjek ‘dia’ berjender

maskulin menjadi ,S.

Selain aspek jender, kategori jumlah juga seringkali menjadi problematika
tersendiri dalam kaitannya dengan konkordansi yang acapkali termuat dalam
verba nominal (jumlah ismiyyah). Sedangkan, kalimat verba (jumlah fi’'liyyah),
verba sendiri tidak dipengaruhi oleh jumlah. Kaidah seperti ini, tidak dapat
dijumpai dalam kaidah tata bahasa Indonesia, sehingga tidak jarang para
mahasiswa yang cenderung mengikuti struktur bahasa Indonesia sebagai bahasa
Ibu mereka. Berikut merupakan beberapa data yang mengalami interferensi pada
aspek jumlah.
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No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
1 o Ot Jgl> Para mahasiswa gy (o1 Ml Jols
berusaha
° memahami mata e
kuliah
2 st Slusi gL Saya dan teman- J) s el Ul
RRRER! teman pergi ke RIRETR!
i " kampus untuk i :

menuntut ilmu

Dari tabel di atas, data (1) ditemukan danya kesalahan dalam kalimat
verba subjek atau objeknya menggunakan verba imperfek (fi’l mudari’). Kalimat

pada data (1) memuat objek berupa verba imperfek <4, yang subjeknya berupa

nomina jamak _Mk!l .Pada kasus ini terjadi dua kesalahan sekaligus. Pertama,

yaitu kesalahan objek berupa verba, yang seharusnya berupa nomina. Karena itu,
verba tersebut harus didahului oleh ‘an masdariyyah, sehingga menjadi apa yang
disebut dengan masdar mu'awwal. Kesalahan kedua, yaitu aspek jumlah pada

verba «4; yang subjeknya nomina jamak Mk!l. Oleh karena itu, verba tersebut

harus disertai afiks berupa wau jama’ di akhir kata. Sintesis dari dua kesalahan

tersebut menjadikan kalimat yang benar secara kaidah bahasa Arab menjadi Jsl>

W)J “9_4;_@.0__! QT QM‘ .
Hal serupa juga terjadi pada data (2) dan (3) yang hanya memuat
kesalahan dari aspek jumlah. Sehingga struktur kalimat dalam bahasa Arab yang

benar diubah menjadi eladl cllat Zasladl ] cads Gliasely BT dan ey of doldd coxy
4uliS. Sedangkan pada data (4) dan (5) memuat kesalahan aspek jumlah dalam

kalimat nominal. Nomina di awal kalimat yang berposisi sebagai subjek
menentukan bentuk predikat yang terletak setelahnya, baik predikat yang
berupa verba ataupun nomina.

Data (4) memuat interferensi yang unik, sehingga memunculkan dua
kesalahan. Kesalahan pertama terletak pada aspek jumlah, yaitu nomina ganda

yang ditunjukkan frasa as,¢ dan gsi 44,2 dijelaskan oleh predikat yang berupa

nomina tunggal, 4«ly yang bermakna ‘luas’. Sedangkan kesalahan kedua
disebabkan kuatnya dominasi bahasa Indonesia. Hal terseebut mengakibatkan

«w

pada kesalahan dalam penggunaan kata ganti “-nya” yang diterjemahkan “a”,

sehingga kalimat data (4) disejajarkan dalam struktur bahasa Indonesia berbunyi
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“kamarku dan kamarnya saudariku sangat luas”. Ungkapan tersebut pada
dasarnya merupakan ungkapan lisan.

Seringkali orang Indonesia menambahkan kata ganti -nya ketika
mengungkapkan kepemilikan. Misalnya, “ini bukunya Ahmad”. Kata ganti -nya
dalam kalimat tersebut sebenarnya kurang tepat. Selain tidak punya anteseden,
keberadaannya juga tidak dibutuhkan, karena cukup dengan kalimat “ini buku
Ahmad”. Bahkan dalam bahasa Arab pun cukup dengan s 43, dengan tanpa

«w

kata ganti “4".

5. Interferensi Frasa Nomina Adjektiva (Shifah-Maustif)

Kaidah bahasa Arab yang juga erat dengan konkordansi berikutnya adalah
shifah-maustif. Shifah merupakan nomina yang mengikuti mausuf. Terdapat 4 hal
yang harus diikuti shifah, yaitu kasus (nominatif, akusatif, genitif), jumlah
(tunggal, ganda, jamak), jenis (laki-laki atau perempuan), umum atau khusus
(nakirah atau ma’rifah). Shifah dipadankan dengan kata sifat atau adjektif dalam
bahasa Indonesia. Pemadanan ini ditandai oleh adanya kesamaan definisi
leksikal. Meskipun dalam praktiknya ada perbedaan, karena bahasa Indonesia
tidak mengenal concord. Atas sebab inilah, banyak terjadi kesalahan tarkib na’tiy
yang tidak mematuhi kaidah konkordansi (concordansi). Berikut merupakan
beberapa bentuk interferensi yang terjadi pada frasa nomina adjektiva.

No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
1 7,381 6 ysadl 8o uay  Setelah salat 1,87 U1 o yied) o amy
. Maghrib saya -
oSl ol oS oball

membaca al-Qur’an
2 53y5ll Bphie g1 cuales  Adik perempuanku a0 5 s all gl cals
memetik bunga
mawar di halaman

cadl aola g cadl dola @

rumah

Data (1), (2) dan (3) di atas menunjukkan adanya kesalahan frasa kata
sifat yang dalam bahasa Arab sering kali diterjemahkan “yang”. Kesalahan paling

kentara ditunjukkan pada data (3) pada ungkapan &) sill L) yang
diterjemahkan “baju yang berwarna biru”. Ungkapan tersebut tidak dapat

diterima sintaksis karena kata ¢! tidak tepat pemakaiannya. Oleh karena itu

susunan frasa yang benar adalah 3,51 L.
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6. Interferensi frasa nomina non-adjektiva (idafah)

Antara susunan idafah dengan tarkib na’tiy keduanya sama-sama tersusun
dari dua nomina (ism) atau lebih. Hanya saja nomina keduanya berbeda jenis.
Dalam susunan iddfah, nomina kedua bukan berupa kata yang menunjukkan
makna sifat, dan selalu di-i’rab genitif (irab jarr). Sedangkan dalam susunan na't,
kata kedua berupa kata yang menunjukkan makna sifat, dan kasusnya
menyesuaikan kasus dari nomina pertama yang disifati. Adanya kemiripan
tersebut menyebabkan para mahasiswa salah dalam menentukan susunan idafah
atau susunan na't. Di sisi lain, kesalahan juga disebabkan adanya perbedaan
konsep antara tarkib idafah dengan frasa nominal dalam bahasa Indonesia. Hal
itu sebagaimana terlihat dalam tabel data berikut.

No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
1 lacluzluall & Setiap  pagi  saya ol elad 2 laall S
Sl & el slagyy ETRANEE DU g sl she)
’ - menyiapkan & - ’
Lyd a1 2o sarapan di dapur Ld 551

Bersama Fina

2 paoleulils e Ali selalu  lupa pas Of Lasls oy e
) sl menaruh kunci e
=== rumahnya = C

Kesalahan pada data di atas hanya terletak pada huruf alif dan lam yang
terdapat pada nomina pertama atau mudaf. Hal itu dinyatakan salah karena
berjenis idafah ma’nawiyah/mahdah, sehingga mudaf tidak membutuhkan alif
dan lam. Kesalahan yang kompleks termuat dalam data (3). Tercatat ada tiga
kesalahan, pertama yaitu kesalahan adanya alif dan lam pada mudaf, dan kedua

kesalahan penggunaan ¥ yang digunakan untuk menyetakan makna “karena”.

Sedangkan kesalahan ketiga terletak pada aspek concordansi kata “Is,sw” yang

seharusnya berjender feminin atau mu'annas. Kesalahan-kesalahan tersebut
tentu disebabkan adanya ketidakpahaman terhadap tata bahasa Arab (nahwu)
yang diiringi dengan masuknya struktur bahasa Indonesia dalam kalimat
berbahasa Arab.

7.  Interferensi kalimat pasif
Kalimat pasif dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki
kesamaan dan perbedaan. Kedua bahasa tersebut sama-sama menggunakan kata
kerja pasif atau intransitif, atau dikenal dengan istilah fi’il mabniy majhul.
Sedangkan perbedaannya, diketahui bahwa dalam bahasa Arab susunan kalimat
pasif tidak menyertakan pelaku. Sementara dalam bahasa Indonesia
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diperbolehkan menyertakan pelaku dalam kalimat pasif. Konsep kalimat pasif
dalam bahasa Indonesia inilah yang cenderung diikuti mahasiswa dalam menulis
insya’. Sebagaimana temuan di bawah ini

No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar

1 sl ) &_?j luw> Ketika saya kembali S skl 8)1 Losus
ke meja makan,
(9 oy El S J

. . S g iy & ST
rotiku dimakan Q281053

o3 Syarif tanpa ijin
2 ol zluall s cudye Pagi ini saya tahu ol zleall lia cudye

g S bahwa jadwal St 4l Josed
el ey Jouy s perkuliahan diganti oy TR 9
oleh Ketua Program

Studi

Ketiga data di atas menampakkan kesalahan kalimat pasif yang masih
mengikutsertakan pelaku, karena terpengaruh struktur bahasa Indonesia. Perlu
diketahui bahwa kalimat pasif dalam bahasa Indonesia tidak selalu harus
diterjemahkan dengan menggunakan kata kerja pasif dalam bahasa Arab. Karena
pada kondisi tertentu, kata kerja pasif bisa digunakan kata kerja aktif. Seperti
data (1) ungkapan “rotiku dimakan Syarif” bisa diterjemahkan i, & 4IST gns

yang secara harfiyah dimaknai “rotiku memakannya si Syarif”. Akan tetapi makna
harifyah tersebut tidak tepat, sehingga terjemah yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia adalah “rotiku dimakan oleh Syarif’. Karena itu, untuk
menyatakan kalimat pasif, bisa digunakan rumus, subjek + verba aktif +
pronomina yang merujuk pada subjek + pelaku.

8. Interferensi aspek verba yang terikat dengan preposisi
Salah satu masalah yang cukup menyita perhatian dalam hal interferensi
adalah adanya konstruksi verba dalam bahasa Arab yang membentuk makna
berbeda tergantung unsur preposisi yang mengikat verba tersebut. Seperti kata

&=, yang bermakna “membahas” jika bersambung dengan preposisi §, akan
berbeda maknanya jika bersambung dengan preposisi ., sehingga diartikan
“mencari”. Contoh lain kata 15 yang diartikan “berdiri”, ketika bersambung

dengan preposisi — dalam kalimat, maka dimaknai “melakukan”. Oleh karena itu,

penentuan preposisi yang menjadi satu kesatuan dengan verba harus
disesuaikan dengan tradisisi kebahasaaraban, bukan tradisi kebahasa
Indonesiaan. Aspek ini acap kali diabaikan oleh mahasiswa, sehingga terjadi
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kesalahan dalam menggunakan preposisi. Beberapa kesalahan tersebut dapat
sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut.

No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
1 cdad 3L J) Jlusy  Jangan tanya  |ia cdas 13l J) JLsY
ol oo L6 s Ia kepadaku mengapa S ¥ el oo o6 lases
=TT aku melakukan i =TT
> 4de oly¥ semua ini.  Tidak > dile

ada cinta yang
melebihi  cintaku

kepadamu
2 il J) el i Tbu  menyuruhku AT Ol iyels o]
. . untuk membeli ) )
IS Ggadl 3 Sl s sayuran di pasar S Gyl 3 Slopns
zluall  setiap pagi zluall

Kesalahan pada data (1), (2) dan (3) terletak pada ketidaktepatan dalam
menggunakan preposisi. Sebagian mahasiswa memang cenderung menggunakan
preposisi hasil terjemahan mereka dalam bahasa Indonesia. Seperti “bertanya”

yang selalu disandingkan dengan kata “kepada”. Berbeda dengan verba Jlus-Jlu

dan derivasinya yang tidak menggunakan preposisi | karena verba tersebut
merupakan fi’l muta’addi tanpa menggunakan harfjarr.

Hal senada juga terjadi pada data (2), ungkapan | ..l merupakan
pengaruh dari struktur bahasa Indonesia, karena “menyuruh” biasanya

bersanding dengan kata “untuk”. Kata i merupakan fi’l muta’addi yang objeknya

tanpa diperantarai preposisi, sedangkan akitfitas yang diperintahkan verba

«

tersebut diperantarai oleh . sehingga ungkapan “.... menyuruhku untuk

membeli....” yang benar adalah sl ol iyl

9. Interferensi frasa nomina bilangan (‘adad ma’did)
Kaidah bilangan atau dikenal dengan istilah ‘adad ma’diid dalam bahasa
Arab terbilang cukup rumit, karena memiliki aturan yang berbeda-beda di setiap
kelompok bilangan. Tidak heran jika aturan tersebut diabaikan oleh mahasiswa,
sehingga cenderung mengikuti pola jumlah dalam bahasa Indonesia.
Sebagaimana termuat dalam tabel berikut.

No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
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1 culad 13l J) Jlusy  Jangan tanya s cdes 3t J) Jlaay
S o o6 s i kepadaku mengapa ¥ ol oo ol Lases
=TT T aku melakukan - S

> 4de oly¥ semua ini. Tidak > e

ada cinta yang
melebihi cintaku
kepadamu

Kesalahan ‘adad ma’diid dalam dua data di atas ditunjukkan melalui

ungkapan 4l oLsl yang secara struktur sejajar dengan ungkapan “dua bahasa”,

serta ungkapan el8 .>ls. Sesuai kaidah bahwa frasa bilangan satu dan dua

menjadi sifah/na’t sehingga membentuk tarkib na’tiy. Oleh karena itu susunan
yang benar adalah .>1g ol dan cnaisy! cuasdll .

10. Interferensi penggunaan kata K
Secara leksikal, kata ¢4Si-¢,i€ diartikan “ada”. Hanya saja kata tersebut

tidak harus selalu ada pada kalimat yang menyatakan makna “ada”. Selain itu €

juga merupakan verba yang diistimewakan, karena ia memiliki amal yang
berbeda dengan sebagian besar verba. Dikatakan bahwa kata “ada” tidak harus

selalu diterjamahkan (K, seperti ungkapan “Ahmad ada di rumah” yang

diterjemahkan sehingga tanpa adanya (K, kalimat tersebut bisa memuat makna

« ”

ada”. Kemudian dikatakan pula bahwa (K diistimewakan, ini karena ia

merupakan verba yang tidak memiliki subjek atau fa'il, pun juga objek atau maf’ul

bih. Sebagaimana termuat dalam berbagai referensi nahwu, bahwa K&

merupakan ‘amil yang merusak tatanan kalimat nominal, sehingga ia beramal
tarfa’u al-ism wa tansibu al-khabar.

11. Interferensi pada Aspek Morfologi

Jenis-jenis interferensi morfologi yang terjadi pada penyusunan skripsi
mahasiswa prodi PBA IAIN Kudus meliputi 2 jenis interferensi, yaitu interferensi
dalam ke-ta’rif-an (nakirah-ma’rifah) dan interferensi dalam isytiqaq.

a. Interferensi dalam ke-ta’rif-an (nakirah-ma’rifah)

Setelah dilakukan analisis data interferensi jenis ini ditemukan setidaknya
berjumlah 15 kasus. Adapun jenis kesalahan ini terjadi pada dua macam kasus,
yaitu;

1) Membuat ma’rifah pada tempat nakirah

Hal ini sebagaimana tercermin pada kalimat berikut.
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No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
1 S 4S8 Di perpustakaan Ao gite S 1Sl 2
ae gazal terdapat
bermacam-macam
buku
2) Membuat nakirah pada tempat ma’rifah

Hal ini sebagaimana tercermin pada kalimat berikut

No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar
1 5yale 2y gumma Shiio Di perpustakaan 5yale gl Gdstio
terdapat
bermacam-macam
buku

b. Interferensi dalam isytigaq
Setelah dilakukan analisis data interferensi jenis ini ditemukan setidaknya
berjumlah 1

No. Interferensi Struktur Kalimat Struktur Kalimat
Ungkapan BA Bl yang benar BA yang Benar

1 oiie guall e oo Sulit bagi seorang Sl b guall e oo
anak kecil untuk

-

membuka pintu

12.  Penyebab Terjadinya Interferensi pada Mahasiswa

Setelah menganalisa data-data yang ditemukan, ternyata permasalahan
interferensi gramatikal di kalangan mahasiswa prodi PBA IAIN Kudus masih
sering terjadi. Fakta bahwa pada mahasiswa masih terjadi interferensi tidak bisa
dibantahkan, walaupun setelah ditanya tentang tulisan yang dibuat mahasiswa
menyadari bahwa dalam tulisannya masih terjadi kekeliruan, yaitu masih terjadi
interferensi dalam gramatikalnya. Hal itu dibuktikan dengan mahasiswa yang
secara teori telah memahami kaidah-kaidah gramatikal yang dalam penulisannya
masih mengalami interferensi.

Kemudian setelah melakukan penelitian lebih mendalam tentang
terjadinya interferensi gramatikal yang secara teori telah diketahui oleh
mahasiswa yang melakukan interferensi maka, peneliti menemukan suatu titik
temu di antara para mahasiswa, hal itu terkait dengan sosiohistoris dari para
mahasiswa. Mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah dan merupakan alumni
dari berbagai pondok pesantren mengalami hal yang mirip ketika proses
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pembelajaran nahwu sharaf di sekolah sebelumnya. Dalam proses pembelajaran
nahwu sharaf mereka mengaku jarang disuruh membuat contoh kalimat terkait
materi yang dipelajari, mereka lebih banyak menganalisa contoh-contoh yang
diberikan.

Selain itu ada juga beberapa mahasiswa yang dalam proses
pembelajarannya di sekolah sebelumnya banyak tak hanya disuruh menganalisa
contoh kalimat tapi mereka juga ditugaskan untuk membuat karangan mengenai
materi yang diajarkan dan bahkan sekolah yang sebelumnya mewajibkan
penulisan tugas akhir dengan bahasa Arab. Mahasiswa yang dalam pembelajaran
nahwu sharafnya sering ditugaskan untuk membuat contoh kalimat memiliki
persentasi melakukan interferensi gramatikal lebih kecil dari pada mahasiswa
yang lain.

Dari data-data di atas maka, bisa diambil kesimpulan bahwa salah satu
faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi gramatikal adalah sistem dan
metode pembelajaran nahwu sharaf yang kurang tepat. Dimana banyak pondok
pesantren dalam mengajarkan nahwu sharaf lebih sering memberikan tugas
untuk menganalisa contoh dari pada tugas untuk membuat contoh kalimat. Hal
ini terbukti berpengaruh dalam perkembangan peserta didik pada masa depan
seperti halnya yang terjadi pada mahasiswa yang melakukan interferensi
gramatikal.

D. Simpulan

Interferensi dapat dipahami sebagai kesalahan yang dilakukan oleh seorang
penutur pada saat menuturkan satu bahasa sebagai hasil kontak dengan bahasa
lain(Muasa Ala, Muhammad, 2019). Kontak bahasa tersebut berakibat pada
masuknya kaidah bahasa pertama yang lebih dikuasai ke dalam pemakaian bahasa
kedua atau bahasa asing yang kurang dikuasainya.

Kajian penelitian ini merupakan studi kasus yang menganalisa tentang
kesalahan (interferensi) penerapan kaidah gramatika bahasa Arab akibat adanya
interferensi kaidah gramatika bahasa Arab serta faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya interferensi tersebut. Kaidah gramatika dalam konteks penelitian
meliputi tataran morfologi dan sintaksis. Sementara objek penelitian berupa tugas
akhir skripsi mahasiswa program studi Pendidikan bahasa Arab pada tahun 2021
dan 2022.

Hasil analisis menyebutkan bahwa pola interferensi pada aspek sintaksis
bahasa Indonesia dalam bahasa Arab memunculkan kesalahan-kesalahan yang
tampak pada tulisan mahasiswa, meliputi interferensi aaspek kala, konkordansi
(persesuaian), frasa nomina non-adjektiva (idafah), frasa nomina adjektiva (tarkib
na’tiy), kalimat pasif, penanda jumlah (‘adad ma’did), interferensi verba yang
terkait dengan preposisi, interferensi penggunaan verba kana, dan interferensi
kata li'‘anna yang selalu menggunakan kata li‘anna.
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